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Keywords: financial report, have been operating for a long time. However, the problem lies in
BUMDes, financial report the business unit that owns not only one and does not have an
application. effective and efficient financial reporting tool. The solution offered

to solve the problems faced by partners is to create an application-
based system similar to MaknaPos or SidApik to help BUMDes
manage their finances and make their financial reports well. The
objective is that the financial report submitted can make it easier
for my stakeholders to know the progress of the BUMDes.

Abstrak

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sudah diakui sejak tahun 2004 dalam Undang-Undang No. 32 pasal
213 salah satunya berbunyi “Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi
desa”. Usia BUMDes diketahui berkisar 19 tahun sudah beroperasi diberbagai daerah termasuk di Sukoharjo dan
Klaten. BUMDes disebuah desa biasanya mempunyai lebih dari satu unit usaha dan sudah beroperasi lama.
Namun, permasalahannya terletak pada unit usaha yang dimiliki tidak hanya satu dan belum mempunyai alat
bantu pembuatan laporan keuangan yang efektif dan efisien. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi mitra adalah dengan membuatkan sebuah sistem berbasis aplikasi sejenis MaknaPos
atau SiApik untuk membantu BUMDes mengelola keuangan dan membuat laporan keuangannya dengan baik.
Tujuannya agar laporan keuangan yang disampaikan bisa mempermudah para pemangku kepentingan untuk
mengetahui perkembangan dari BUMDes.

Kata Kunci: laporan keuangan, BUMDes, aplikasi laporan keuangan

. PENDAHULUAN

Kabupaten Klaten mempunyai topografi berupa lahan pertanian yang memiliki struktur
tanah datar dan pegunungan. Kabupaten Klaten mempunyai penduduk lebih banyak dari
kabupaten Sukoharjo tercatat hingga tahun 2022 sebanyak 1.275.850 jiwa [1]. Sebagian besar
penduduk Kabupaten Klaten bekerja pada sektor industri, perdagangan besar dan eceran,
reparasi motor dan mobil serta sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan pendapatan
rata — rata masyarakat Klaten sebesar Rp 1.700,000,- [2]. Menurut data Badan Pusat Statistik

(BPS), Kabupaten Klaten menjadi kabupaten yang mempunyai BUMDes terbanyak di
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Soloraya yaitu 361 BUMDes [3]. BUMDes tersebut bergerak diberbagai sektor seperti

pariwisata, pertanian, kuliner,/rumah makan dan masih banyak lagi.

Kumpulan data Klasifikasi BUMDesa

@ Maju ¢ Dasar 4 Berkembang 4 Tumbuh

Gambar 1. Klasifikasi Kab.Klaten

Permasalahan utama yang dihadapi BUMDes Sari Makmur Klaten adalah satu BUMDes
di sebuah desa tidak hanya mengeola satu jenis usaha namun, beberapa usaha [4]. Bisa dilihat
pada BUMDes Sari Makmur Klaten yang terletak di Soko, Pundungsari, Kecamatan Trucuk
yang mengelola beberapa lini usaha seperti penjualan beras, obat dan pupuk pertanian, serta
tergabung dalam BRI Link dan Samsat Budiman. BUMDes ini sudah bergerak lebih dari 5
tahun. Segala aspek manajemen BUMDes dari segi Sumber Daya Manusia (SDM),
operasional, pemasaran, dan keuangan sudah dilakukan dengan baik mengikuti perkembangan
teknologi dan zaman. Namun, untuk aspek keuangan mengalami kendala karena pencatatan
masih dilakukan secara manual atau hanya dibantu dengan perhitungan sederhana di Ms. Excel
yang sedeharna [5]. Bagi BUMDes yang mengelola lebih dari satu jenis usaha diharuskan
membuat laporan keuangan secara terpisah agar mengetahui perkembangan disetiap unit usaha.

Permasalahan lainnya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memahami atau
mengetahui cara menghitung stock opname barang, maka hal ini tidak dihitung atau tidak
diterapkan oleh BUMDes dalam pembuatan laporan keuangan. Permasalahan Terakhir yang
dihadapi adalah sistem laporan keuangan BUMDes berbasis Ms.Excel yang direkomendasikan
oleh pemerintah terkait, tidak bisa digunakan atau dimanfaatkan secara maksimal dan cara
penggunaannya yang masih membutuhkan akses tertentu untuk bisa mengakses semua fasilitas
yang ditersedia. Solusi untuk menyelesaikan masalah ini adalah melakukan pelatihan dan

pendampingan untuk membuat laporan keuangan berbasis aplikasi Makna Pos yang dilengkapi
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fitur Stock opname barang otomatis, sehingga akan mempermudah proses penyusunan laporan

keuangan.

. METODE

Berdasarkan prioritas masalah yang telah di analisis oleh peneliti, maka telah dirancang
pula solusi yang tepat untuk menjawab masalah tersebut. Khususnya masalah keuangan, solusi
yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi BUMDes adalah dengan
membuatkan sebuah aplikasi laporan keuangan seperti Makna Pos yang dilengkapi dengan fitur
stock opname dan bisa di gunakan bersama-sama dengan BUMDes lainnya di Klaten. Setelah
dibuatkan aplikasi khusus selanjutnya, BUMDes di Kabupaten Klaten khususnya BUMDes
Sari Makmur sebagai pilot project PKM dilatih dan didampingi untuk menggunakan aplikasi
tersebut. Pelatihan dan pendampingan oleh tim akan dilaksanakan selama kegiatan pengabdian
kepada masyarakat baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Contohnya pelatihan dan
pendampingan dalam menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi, mengajarkan cara

input persediaan barang, dan seterusnya. Diawali dengan pilot project pada BUMDes Sari

Makmur Klaten.
Tabel 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No Kegiatan Peranan Mitra Alokasi Waktu
Persiapan

1 Koordinasi tim ruangan, meja&kursi. 1x pertemuan @60 menit
Komunikasi mitra
Pelalfsanaan Menyimak dan
pelatihan secara . .

. memperhatikanvideo

2 online tutorial serta berperan Ix pertemuan@120

Distribusi video tutorial P menitmenit

aktif dalam sesi

dan buku pedoman tanya jawab

beserta contohnya
Pelatihan sesi 1
Pelatihan sesi 2
Cara login aplikasi
dan input barang

3 penjualan
Pembuatan laporan
keuangan
menggunakan
aplikasi
Pembuatan laporan
4 laporan kemajuan
laporan akhir

menyediakanruangan,

meja&kursi. 2x pertemuan @60 menit

menyediakan datadan hasil

evaluasi x pertemuan @30 meni
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan rencana dan jadwal kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan
laporan keuangan berbasis aplikasi Makna Pos untuk BUMDes Sari Makmur Klaten
dilaksanakan selama tiga bulan terhitung mulai bulan Januari 2024 sampai dengan Maret 2024.
Pelatihan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu dimulai dengan melakukan pre test wawancara
kepada pengurus BUMDes Sari Makmur yang menjadi pilot project dari kegiatan pengabdian
ini. Tahap kedua adalah menyampaikan materi terkait dengan aplikasi Makna Pos yang
nantinya akan menjadi media dalam membuat laporan keuangan. Tahap ketiga adalah
melakukan pendampingan dalam melakukan transaksi, menginput barang, dan mengisi stock
barang pada aplikasi Makna Pos. Tahap keempat adalah pendampingan pembuatan laporan
keuangan menggunakan aplikasi Makna Pos. Adapun rincian masing-masing tahap
penyuluhan adalah sebagai berikut :
a. Pre-test identifikasi pengetahuan pembuatan laporan keuangan
Pada kegiatan pertama ini, para pengurus BUMDes menyampaikan proses pembuatan
laporan keuangan yang masih sederhana menggunakan microsoft excel sebelum adanya
pelatihan dan mengenal aplikasi Makna Pos.
b. Penyampaian materi Makna Pos
Penyampaian materi ini dilakukan dengan metode pemberian modul, penjelasan, dan
akses login pada aplikasi Makna Pos. Setelah diberikan penjelasan, lalu dilanjutkan dengan
berdiskusi berisi tanya jawab atas pertanyaan yang diajukan oleh peserta pelatihan dan
penyesuaian konten aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pelaporan keuangan BUMDes.
c. Pendampingan penggunaan aplikasi Makna Pos
Tim pengabdian memberikan layanan berupa penyediaan sebuah aplikasi Makna Pos
khusus untuk BUMDes Sari Makmur. Selain itu, tim pengabdian juga memberikan nomor
contact person agar jika mengalami kesulitan dapat segera berkonsultasi dengan tim.
d. Post-test pelatihan pembuatan laporan keuangan menggunakan aplikasi Makna Pos
Pada kegiatan terakhir ini, para peserta sekaligus pengurus BUMDes Sari Makmur
bisa membuat laporan keuangan yang lebih mudah, terinci, dan informatif berkat aplikasi

Makna Pos.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan
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4. KESIMPULAN
Melalui kegitan pengabdian kepada masyarakat ini telah membuat pengurus BUMDes
Sari Makmur Klaten mengetahui arti penting sebuah laporan keuangan yang baik dan
informatif dalam sebuah usaha. Sehingga harapan kedepannya BUMDes Sari Makmur terus

berkembang dan bisa membantu BUMDes lainnya dalam membuat laporan keuangan.
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